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SThis Study aims to identify and examine the effect of Auditor Switching in mining companies,
%h@Nuamuch influence the change of management, audit opinion, and financial distress on
Fauditor switching. The population in this study were mining companies listed on the
an:doﬁesua Stock Exchange from 2016 to 2018. Sampling was carried out using a purposive
%awnyﬂlng “method, and 31 samples of manufacturing companies were obtained. Analysis of the
“data used is logistic regression analysis. The results of the study prove that management
rch%mge has a sig value of 0.029 < 0.05 which means there is sufficient effect on auditor
stmtchlng While audit opinion has a sig value of 0.934, and financial distress has a sig
:vaﬁue of ©.579 > 0.05 showing that there is not enough evidence that audit opinion and
%‘lﬁanual distress influence auditor switching.
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ﬁ_?%qelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji pengaruh auditor switching di
—perusahaan pertambangan, seberapa besar pengaruh pergantian manajemen, opini audit, dan
fimancialdistress terhadap auditor switching. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
tp%tambamgan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2016 hingga 2018. Pengambilan
$ag’hpel ditakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, dan diperoleh 31 sampel
@gusahaan pertambangan. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik.
§H§S|I penelitian membuktikan bahwa pergantian manajemen memiliki nilai sig sebesar 0,029
<<0,05 yang berarti terdapat cukup bukti bahwa pergantian manajemen berpengaruh
%slgmflkan terhadap auditor switching. Sedangkan opini audit memiliki nilai sig sebesar 0,934
dan finaneial distress memiliki nilai sig 0,579 > 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat
=cukup bukti bahwa opini audit dan financial distress berpengaruh terhadap auditor switching.

Kata Kufici: Pergantian Manajemen, Opini Audit, Financial Distress, Audit Switching
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Pendahuluan
Auditor switching merupakan perpindahan atau pergantian auditor yang dilakukan oleh
perusaha@gmklien akibat adanya kewajiban rotasi auditor. Pergantian auditor dapat dilakukan secara
mandatory- yang artinya perusahaan diwajibkan untuk melakukan pergantian auditor setiap lima
.tahun, yang sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah No.20 Tahun 2015, dan voluntary yang artinya
%p@usahaan melakukan pergantian auditor yang disebabkan dari Klien.
é g Apabila pergantian auditor tersebut dilakukan oleh perusahaan (secara voluntary), maka hal
Sni; menimbulkan pertanyaan mengapa perusahaan melakukan pergantian auditor secara sukarela dan
Eoegtegtangan dengan peraturan rotasi audit yang telah ditentukan oleh pemerintah Indonesia. Fakta
ingngﬁnal alasan pergantian auditor tidak pernah diungkapkan pada laporan keuangan.
§ < © Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik
erdpakan pengaturan lebih lanjut dari Undang-Undang No. 5 tahun 2011 tentang Akuntan
;ED“ terkait pergantian auditor secara wajib tersebut, pasal 11 ayat (1) PP No. 20 tahun 2011
%nanjelaskan bahwa pemberian jasa audit atas laporan keuangan historis terhadap suatu entitas oleh
%aﬂr@g akuntan publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut. Apabila
T?@@g@tlan audior dilakukan dalam jangka waktu yang kurang dari 5 (lima) tahun buku berturut — turut
g’nak%akan menimbulkan beban bagi perusahaan klien. Sebagai contoh, auditor yang baru ditugaskan
‘Catas Lgerusaha\an klien, hal pertama yang harus dilakukan adalah memahami lingkungan kerja klien
ddn menefitukan resiko audit. Bagi auditor yang sama sekali belum mengerti dengan keadaan tersebut,
“makazaudftor akan memerlukan biaya start-up yang lebih tinggi, yang akhirnya dapat menaikkan fee
%tgilt:Selam itu, auditor yang menjalankan tugasnya ditahun awal terbukti memiliki kemungkinan
“kekeliruan yang tinggi
i § K@ansep Auditor Switching muncul karena adanya pemisahan kepemilikan dalam suatu
dperusahaah. Permasalahan ini timbul karena adanya perbedaan kepentingan antara agen dan
%@nsipal Sebagai pelaku utama dalam perusahaan (agency problem). Prinsipal adalah pihak
yang memberikan amanah kepada agen untuk bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal.
USEdangkan agen adalah pihak penerima amanah dari prinsipal untuk menjalankan perusahaan,
?mgka melekat di dalamnya kewajiban untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan
%@usahaan kepada prinsipal. Namun kenyataannya dalam teori agency dijelaskan, bahwa
2agen cenderung bertindak sesuai dengan kepentingannya dan mengabaikan kepentingan
Zprinsipal;
32 Faktor pemicu adanya agency problem vyaitu adanya asimetri informasi. Agen
=cenderung memiliki kemampuan mengendalikan informasi terkait perusahaan ketimbang
%Mjnsipal. Hal ini disebabkan karena agen lebih banyak terlibat langsung dalam pengelolaan
:p&usahaan sedangkan prinsipal sebagai pihak yang mendelegasikan tugas kepada agen,
inggdAtidak terlibat langsung dalam aktivitas pengelolaan perusahaan. Semakin besar
Eaﬁmetrl ihformasi, maka akan menyulitkan prinsipal untuk mengendalikan tindakan yang
@akukan oleh agen.
m 0 Dengan adanya asimetri informasi tersebut maka diperlukan pihak yang independen
ggtﬁwa berfungi sebagai penengah antara pihak principal dan pihak agen. Auditor yang
gnfdependen akan dapat mengurangi terjadinya asimetri informasi antara pihak agen dan principal
§<arena informasi yang dihasilkan akan menjadi lebih terpercaya bagi para pengguna. Sebagai pihak
yang independen, seorang auditor diharapkan tidak mudah terpengaruh dengan lamanya waktu
perikatan=dengan klien sehingga hasil audit yang diberikan tetap didasarkan pada bukti yang obyektif.
Implementasi penerapan auditor switching merupakan peluang yang cukup besar bagi
perusahdan untuk meraih berbagai manfaat termasuk kepercayaan investor terhadap
perusahaannya. Auditor Switching turut membantu terciptanya hubungan yang kondusif dan
dapat dipertanggung jawabkan diantara elemen dalam perusahaan (dewan komisaris, dewan
direksi, ©dan para pemegang saham) dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. Hal
tersebut=menuntut adanya pertanggungjawaban manajemen kepada dewan komisaris dan
adanya gpertanggungjawaban dewan komisaris kepada para pemegang saham. Dalam
paradigma ini, dewan komisaris berada pada posisi untuk memastikan bahwa manajemen
telah befar-benar bekerja demi kepentingan perusahaan sesuai strategi yang telah ditetapkan
serta menjaga kepentingan para pemegang saham yaitu untuk meningkatkan nilai ekonomis
perusahaan.
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Penelitian mengenai Auditor Switching sudah cukup banyak dilakukan dengan
menggunakan ukuran yang berbeda-beda. Ukuran tersebut salah satunya dapat dilihat dengan
menggunakan ukuran pergantian manajemen yang dilakukan oleh perusahaan klien, opini
audit yang diterima oleh perusahaan klien, dan kondisi keuangan yang sedang dihadapi oleh
Jperusahaan klien. Dilihat dari hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan pergantian
“manajemen, opini audit, dan financial distress terhadap auditor switching menunjukkan hasil
%@19 tidak konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba menguji kembali variabel-
cvariabel dalam penelitian auditor switching dengan objek perusahaan pertambangan yang
e%daitar di BEI periode 2016 — 2018.

3 @ = Ofeh karena ketidak konsistenan atas hasil dari penelitian yang sudah ada maka topik
grxga@én menarik untuk dikaji kembali. Penelitian mengenai pengaruh pergantian manajemen,
“opinPaudit, dan financial distress terhadap auditor switching pada perusahaan pertambangan
@@gierdaﬁar di BEI. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengambil judul
““Pengargh Pergantian Manajemen, Opini Audit, Dan Financial Distress Terhadap
@Aﬁd r Switching Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek
mlrgjogema Periode 2016-2018”.

16

u

unuad
as

L@Etaﬁian rgang lingkup masalah yang akan dibahas yaitu sebagai berikut:

glegakah pergantian manajemen dalam perusahaan klien dapat mempengaruhi perusahaan untuk
Imelakukaf audit switching?

QQA&kah opini audit dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan audit switching?

z3. EApakah financial distress dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan audit switching?
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Teori Agensi merupakan sebuah teori yang menjelaskan hubungan antara pemegang
am (prinsipal) dan manajer (agen) yang didasari karena adanya kontrak yang berisikan
semua hak dan tanggung jawab prinsipal dan agen. Pemegang saham sebagai prinsipal
-memberi kepercayaan berupa wewenang kepada agen untuk melakukan atau melaksanakan
ggiatan operasional perusahaan. Teori ini pertama kali diungkapkan oleh Jensen & Meckling
3(15976) Sifat dasar manusia terkait dengan teori keagenan yaitu: manusia pada umumnya
%ngmentlngkan diri sendiri (self-interest), manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai
gjérsepm fhasa datang (bounded-rationality), dan manusia selalu menghindari risiko (risk-
‘éa\gerse) Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami
scorporatgygovernance.
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- g Asumsi teori ini menyatakan bahwa pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan
-pefusahdan dapat menimbulkan masalah keagenan (agency problem). Pemilik perusahaan
“akan memberikan kewenangan pada pengelola (manajer) untuk mengurus jalannya
perusahadn seperti mengelola dana dan mengambil keputusan perusahaan lainnya untuk dan
atas narfia pemilik perusahaan. Dimungkinkan pengelola tidak bertindak atas kepentingan
pemilik,=karena adanya perbedaan kepentingan (conflict interest). Dalam teori agensi,
kepemilikan saham sepenuhnya dimiliki oleh pemegang saham dan manajer (agen) diminta
untuk memaksimalkan tingkat pengembalian pemegang saham. Dengan adanya penerapan
Auditor zSwitching, tentunya dapat menjadi alat untuk memotivasi manajer agar mampu
memaksfmalkan nilai pemegang saham. Oleh karena adanya perbedaan kemakmuran yang
dirasakam oleh manajer lebih kecil jika dibandingkan dengan kemakmuran yang dirasakan
oleh para_pemegang saham, sehingga manajer cenderung untuk mencari keuntungan sendiri
(moral hazard). Hal ini dilakukan karena manajer menganggap ia memiliki informasi lebih
banyak tefitang perusahaan dan itu tidak dimiliki oleh prinsipal (asymmetric information).
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Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching.

Pergantian manajemen yang dilakukan dapat mempengaruhi kebijakan yang akan
diterapkan”oleh perusahaan seperti kebijakan di bidang keuangan, akuntansi, sampai kepada
kebijakantdalam hal pemilihan auditor. Penerapan auditor switching di Indonesia umumnya
‘“mE’mllkl hubungan yang searah antara perusahaan dan auditornya. Pergantian manajemen

z;pg terjadi dalam perusahaan dapat mengganti kebijakan manajemen lama menjadi

gbijakany manajemen baru, hal tersebut berdampak kepada pergantian auditor apabila
gnﬁngemen baru berpendapat bahwa auditor tidak sejalan dengan kebijakan manajemen baru
%@taxtldak dapat diajak bekerja sama maka manajemen baru cenderung akan melakukan
&dltor switching.
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Penelitian ini dapat mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aini &
a, 2019) dan (Aditya & Pradhana, 2015) yang menyatakan bahwa pergantian manajemen
@garuh terhadap auditor swiching. Sedangkan hasil penelitian ini tidak dapat mendukung hasil
elitianZyang dilakukan oleh (Wijaya & Pangky, 2013) dan (Astrini & Muid, 2013) yang
yatakan bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching.
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ergantian Manajemen berpengaruh terhadap auditor switching
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rubh.Opini Audit terhadap Auditor Switching.
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Opini audit merupakan kesimpulan auditor berdasarkan hasil audit dan diberikan atas
srtimbangan professional (Setiyanti, 2012). Opini audit dapat didefinisikan sebagai pernyataan atau
rsi yang dikeluarkan oleh auditor dalam menilai kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan
a?wg diauditnya. Opini tersebut harus didasarkan atas pemeriksaan yang dilaksanakan sesuai dengan

—+

~standar audit dan temuan auditor.
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Perusahaan yang menggunakan auditor baru akan menerima opini yang sama atau opini yang
mtl(%k jauh™berbeda dari opini yang diberikan auditor sebelumnya, karena auditor baru akan mencari
Em@rmam atas opini yang akan diberikan melalui auditor lama (Wayan et al., 2013). Auditor lama
E”inaupun auditor baru dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan selalu berpedoman pada standar
~audit yang;'berlaku sehingga opini yang dikeluarkan tidak jauh berbeda. Hasil penelitian ini tidak
“ddpat mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wijaya & Rasmini, 2015) dan
AI&mantha 2014) yaitu opini audit dapat mempengaruhi auditor switching. Hasil penelitian ini sama
31e§19an hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Arsih & Anisykurillah, 2015) dan
HArtawijaya & Dwija Putri, 2016) yang menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap
T@mjltor switching.

§—|g Opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

§3§ngaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching.
8 8 Kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan akan cenderung membuat perusahaan klien
gnencarl auditor yang memiliki independensi yang tinggi untuk meningkatkan kepercayaan para
pemegang‘saham dan kreditur serta mengurangi resiko litigasi. Perusahaan yang mengalami financial
distress yang tinggi, cenderung untuk tidak melakukan pergantian auditor dengan tipe auditor yang
lebih besar atau lebih berintegritas, karena pergantian auditor justru akan menambah beban
perusahaah, yang sedang mengalami kesulitan keuangan dimana audit fee akan menjadi semakin besar
apabila perusahaan menggunakan auditor yang baru. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
perusahd@n yang mengalami kesulitan keuangan belum tentu melakukan pergantian auditor
karena apabila perusahaan melakukan pergantian auditor justru akan menambah beban
tersendirizs bagi perusahaan yang sedang mengalami financial distress. Penelitian yang
dilakukam tidak dapat mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Faradila &
Yahya, 2016) dan (Salim, 2014) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh terhadap
auditor switching. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aditya &
Pradhang;=2015) dan (Wijaya & Rasmini, 2015) yang menyatakan bahwa financial distress
berpengagith terhadap auditor switching.
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< H3: Financial Distress tidak berpengaruh berpengaruh terhadap auditor switching.

Metode Penelitian

® O Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan pertambangan

Tyang telah memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
r@ionesa‘pada tahun 2016-2018. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

adalah teknik observasi dengan pengamatan terhadap data sekunder pada laporan

Ekexuag‘gan Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu

i@g?mbllan sampel dilakukan berdasarkan kriteria berikut ini:

%Léoegusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

EZgPéirusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember periode

2016= 2018.

%ﬁPérusahaan yang memiliki data lengkap mengenai dewan komisaris, opini audit, dan

Q‘aﬁogn keuangan tahunan.

§4 ngusahaan pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016 — 2018.
. gp%i)usahaan pertambangan yang melakukan pergantian auditor secara voluntary.
<VariabelPenelitian

§ S Vdriabel independen penelitian ini adalah pergantian manajemen, opini audit, dan

"yejesew mens uene[uu uep iy uesmnuad

LQ,‘pUS

|ﬁa®|alﬁi|stress yang diukur menggunakan kriteria ( 0 dan 1 ) dan Altman Z - Score.

Switching Nilai 0 = Non Switching

3, Nilai 1 = Switching

o grlabel odependen pada penelitian ini adalah auditor switching yang diukur dengan
aﬂénggunakan kriteria ( 0 dan 1).

g{\@ Nama Simbol Status Skala Proksi

3o \ariabel

813 Pergantian X1 Independen | Nominal

2 5 Mapajemen Nilai 0 = Tidak berganti manajemen

=3 ;

25 ‘ Nilai 1 = Berganti manajemen

2 Q% Opini Audit | X2 Independen | Nominal

s 2 Nilai 0 = unqualified

3 ; Nilai 1 = selain unqualified

82 | Fimancial X3 Independen | Nominal

E § Distress Z=12X1+14X2+3,3X3+0,6X4 +1,0X5
2 < =

G 2

47 | Auditor Y Dependen | Rasio

Metode "Analisis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik, model regresi
yang terlgentuk adalah sebagai berikut:

Ln LEWHH _ 3+ 31 PM + 32 0A + B3 FD +e
1-P(SWITCH)

Keterangah:

P(SWITGH) : Probabilitas terjadinya Auditor Switching

B0 - : Konstanta

B1-p3 : Koefisien Arah Regresi

PM =. . Pergantian Manajemen

OA - Opini Audit
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FD : Financial Distress
e - Error

Hasil Penefitian dan Pembahasan
Deskripsizobyek penelitian
@Q]ek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pertambangan

§)®a periade 2016-2018. Jumlah sampel yang dijadikan objek penelitian adalah sebanyak 31
Epegusahaan.
&z

59
S8 3 Keterangan Total
S5 o

ér@u%haan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2018 42
?@u@haan pertambangan yang IPO setelah tahun penelitian @
;P%jru@haan pertambangan yang datanya tidak lengkap 9
?P@u@haag pertambangan yang delisting di BEI periode 2016-2018 @
?é@u@haan pertambangan yang melakukan pergantian auditor secara mandatory (0)]
“Jumigh sampel 31
DJu:mlgw safhpel selama 3 tahun 93
=3 3
cAnalisis Statistik Deskriptif

%meer Output SPSS 22

';D g = Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif

% § = N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
= M 93 0 1 22 413

c [EOA 93 0 1 51 503

g §FD 93 | -1.163288 | 4.780888 | 1.72836340 | 1.332405522
5 BSWITCHING 93 0 1 48 502

= [valid N gistwise) | 93

3

nqa/{ua

Bérdasarkan Tabel diatas menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian yaitu variabel
Enggantlan Manajemen (PM) yang menggunakan skala pengukuran nominal menunjukkan nilai
gnmlmum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata (mean) sebesar 0.22 dan nilai standar
SdeViasi sebesar 0.413 yang berarti dengan nilai rata-rata (mean) variabel ukuran perusahaan 0.22 dan
mlﬁl maksimum sebesar 1, maka dapat dikatakan mayoritas perusahaan dalam penelitian ini sebanyak
225/0 mengalami pergantian dewan direksi.

E Variabel Opini Audit (OA) yang menggunakan skala pengukuran nominal menunjukkan nilai
minimungSebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata (mean) sebesar 0.51 dan nilai standar
deviasi Sebesar 0.503 yang berarti 51% perusahaan mendapatkan opini selain wajar tanpa
pengecudlian.

Variabel Financial Distress (FD) yang menggunakan skala pengukuran ratio menunjukkan
nilai minfmum sebesar -1.163288, nilai maksimum sebesar 4.780888, nilai rata-rata (mean) sebesar
1.72836340 dan nilai standar deviasi sebesar 1.332405522 yang berarti mayoritas perusahaan dalam
penelitiafiini berpotensi mengalami kebangkrutan.

Variabel Auditor Switching (AS) yang menggunakan skala pengukuran nominal menunjukkan
nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata (mean) sebesar 0.48, dan nilai
standar déViasi sebesar 0.502 yang berarti perusahaan yang melakukan auditor switching dengan
tingkat pefsentase sebesar 48%.
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Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)
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Coefficients?

Rangkuman Hasil Uji Kesamaan Koefisien / Uji Pooling

Sig.

1 (Constant) 0.512
PM 0.696
OA 0.443
FD 0.654
D1 0.082
D2 0.209
D1 PM 0.918
D1_OA 0.379
D1 _FD 0.312
D2_PM 0.451
D2 _OA 0.761
D2 FD 0.741

Sumber: Output SPSS 22

+ oling yang dilakukan seperti tertera dalam tabel diatas menjelaskan bahwa nilai Sig. untuk
EDS PM sebesar 0,918, D1_OA sebesar 0,379, D1_FD sebesar 0,312, D2_PM sebesar 0,451, D2_OA
ebesar 0, §61 D2_FD sebesar 0,741. Seluruh nilai Sig tersebut lebih besar dari o (o = 0,05), sehingga

ruh da,t@ pengujian dapat di-pooling.
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Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

&

Overall Model Fit Block 0

Iteration Historyb¢
-2 Log
Iteration likelihood

Step 0 1 128.829

2 128.829

Sumber: Output SPSS22

Overall Model Fit Block 1

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Iteration History®P<d

-2 Log
Iteration likelihood
Step 1 1 123.657
2 123.646

3 123.646

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

Sumber: Output SPSS 22

“Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2Log Likelihood (-2LL) pada awal (
EjB%ck Number = 0) dengan nilai -2Log Likelihood (-2LL) pada akhir ( Block Number = 1). Pada tabel
;p\%rall rﬁdel fit blok 0 menunjukan nilai -2LL awal adalah 128.829 setelah dimasukan keempat
Svariabel ndependen dan dependen yang telah dimoderasikan, maka nilai -2LL mengalami penurunan
§n§njadi 3.646. Penurunan Likelihood (-2LL) ini menunjukkan model regresi yang lebih baik atau
Sdengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data.
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SR
=

Koefisien Determinasi

vo 2

- - Model Summary
oo a.

S o =1 Nagelkerke R
Q@ 3

5«; ; Step Square

° e F = 1 0.072
S a x ~

8 =92 m

207 = Sumber: Output SPSS 22
sgg2 @

- «Q

%glaé hagml nilai Nagelkerke’s R Square menunjukkan besarnya nilai koefisien determinasi pada
T?nmd@ regresi logistik yang digunakan ini. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah nilai
wggeikeﬂ& s R Square pada sebesar 0.072 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat
3j|$alaskanllbleh variabel independen (pergantian manajemen, opini audit, financial distress, dan firm
‘&lie)@dalfﬁ sebesar 7,2%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 92,8% dijelaskan oleh variabel-variabel

%au; dtluag_model penelitian.

?L g m =)

Uji Kelayakan Model Regresi

5 ¢

5 o 3

5 =. = Hosmer and Lemeshow Test
=3 B .

E g %: Step | Sig.
23 = 1] 0197
c 8 a

o = 5 Sumber: Output SPSS 22
5 3 @

~ X

EKgIayakan-’ model regresi model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow'’s
QGgodness of Fit Test. Pengujian menunjukkan nilai Chi-square sebesar 11.085 dengan signifikansi
—sebesar 0.197. Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model
gdai‘)at disimpulkan mampu memprediksi nilai observasinya.
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Model Regresi Logistik

Ln LOWITCH) _ 198 +1.204 PM - 0.038 OA - 0.097 FD
1-P(SWITCH)

Hasil Uji Regresi Logistik

B Sig.
Step1? PM 1.204 0.029
OA -0.038 0.934
FD -0.097 0.579
constant -0.128 0.791

Sumber: Output SPSS 22

£ Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

— a. Tabel Hasil Uji Regresi Logistik menunjukkan nilai  sebesar 1.204 dan nilai
: signifikansi sebesar 0.029 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis pertama
terima HO, maka dapat dinyatakan bahwa pergantian manajemen yang diproksikan

Y dengan nominal terbukti berpengaruh terhadap auditor switching.

b. Tabel Hasil Uji Regresi Logistik menunjukkan nilai f sebesar -0.038 dan nilai

- signifikansi sebesar 0.934 yang lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis kedua tolak
HO, maka dapat dinyatakan bahwa opini audit tidak terbukti berpengaruh terhadap
auditor switching.

c. Tabel Hasil Uji Regresi Logistik menunjukkan nilai 3 sebesar -0.097 dan nilai
signifikansi sebesar 0.579 yang lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ketiga tolak
HO, maka dapat dinyatakan bahwa financial distress yang diproksikan dengan ratio
tidak terbukti berpengaruh terhadap auditor switching.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

ep ueywnueduaw edue) 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqas dinbusw buede)iq *|

“Pembahasan

%1.aPengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Kinerja Perusahaan

-5 Hipotesis pertama bertujuan untuk mengetahui apakah pergantian manajemen memiliki
Zpehgaruhiterhadap auditor switching. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti,
dtefbukti bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching yang diproksikan
Q%jeﬁgan Kriteria ( O dan 1), yang berarti hipotesis ini diterima. Hasil penelitian ini dapat mendukung
~hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aini & Yahya, 2019) dan (Aditya & Pradhana,
2315) yang menyatakan bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor swiching.
fﬁéﬁangkan»hasil penelitian ini tidak dapat mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya &
“Pangky, 2013) dan (Astrini & Muid, 2013) yang menyatakan bahwa pergantian manajemen tidak
berpengdfih terhadap auditor switching.

u

E]

2. Pengaruih Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis kedua bertujuan untuk mengetahui apakah opini audit memiliki pengaruh terhadap
auditor switching. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti, tidak terdapat cukup bukti
bahwa opini audit berpengaruh terhadap auditor switching yang diproksikan dengan Kriteria (O dan
1), yang Berarti hipotesis ini ditolak. Hasil dari penelitian ini tidak dapat mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Wijaya & Rasmini, 2015) dan (Ramantha, 2014) yaitu opini audit
dapat mempengaruhi auditor switching. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Arsih & Anisykurillah, 2015) dan (Artawijaya & Dwija Putri, 2016) yang
menyatakdn bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

10
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3. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Perusahaan
Hipotesis ketiga bertujuan untuk menguji apakah financial distress memiliki pengaruh
terhadap opini audit. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti, tidak terdapat cukup
.bukti bahwa financial distress berpengaruh terhadap auditor switching, yang berarti hipotesis ini
ﬂlﬂ)lak Hasil dari penelitian ini tidak dapat mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
L;'zgolgh (Faradila & Yahya, 2016) dan (Salim, 2014) yang menyatakan bahwa financial distress
pberpengaruh terhadap auditor switching. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang
difakgkan=oleh (Aditya & Pradhana, 2015) dan (Wijaya & Rasmini, 2015) yang menyatakan bahwa
ﬁi@ngal distress berpengaruh terhadap auditor switching.

Q
D—o'O

EKﬁsu@pulan

iB&dasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
%@:lkut

6& zl'egjapat cukup bukti bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching.

R.2 Tidak teérdapat cukup bukti bahwa opini audit berpengaruh terhadap auditor switching.

39T i%ak tevdapat cukup bukti bahwa financial distress berpengaruh terhadap auditor switching.

>
(@}
1

<Saran

@erdéarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta mengingat adanya keterbatasan pada

penelitianini, maka terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan untuk penelitian

éfikutnya'

Penelman selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan ruang lingkup penelitian selain perusahaan

pertambangan yaitu dapat diperluas dengan menggunakan semua perusahaan di BEI atau dapat

menggunakan perusahaan dari sektor perusahaan jasa, sehingga hasil penelitian dapat mewakili
selurufy industri.

Penelifian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel lain, seperti audit tenure,
ukuram perusahaan klien, ukuran KAP maupun fee audit sehingga pengetahuan tentang faktor-
faktor=yang mempengaruhi auditor switching lebih luas.

Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan periode penelitian yang lebih panjang atau

periode penelitian yang lebih dari tiga tahun agar data penelitian menjadi lebih relevan dan akurat

sehingga diharapkan dapat memungkinkan klasifikasi berdasarkan audit tenure.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi yang berbeda untuk varibel
independen yang memiliki hasil uji tidak berpengaruh terhadap variabel dependen seperti variabel
finanGial distress dapat menggunakan proksi Debt to Equity Ratio.

ueb
nJn)

9
A
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